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Kebijakan Manajemen Risiko 

PT Archi Indonesia Tbk 
 
Dokumen Kebijakan dibawah ini merupakan rangkuman pedoman kerja dari Kebijakan Manajemen Risiko PT Archi 

Indonesia Tbk (“Perseroan”). Selain itu, Kebijakan dibawah ini disiapkan dalam dua versi yang berbeda (Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris), dan jika ditemukan ketidaksesuaian diantara keduanya, maka Kebijakan dalam Bahasa 

Indonesia adalah yang berlaku. 

 

 

Archi Indonesia berkomitmen untuk menjalankan manajemen risiko untuk mengelola risiko secara tepat 

untuk memaksimalkan potensi peluang dan meminimalkan dampak merugikan dari risiko. 

 

Archi Indonesia mempunyai portofolio yang beragam. Diversifikasi dari portofolio, proyek, sumber daya, 

aset dan kewajiban Archi Indonesia merupakan elemen utama dalam pendekatan manajemen risiko kami. 

Manajemen risiko yang efektif akan memberikan kontribusi penting untuk pencapaian sasaran-sasaran dan 

tujuan-tujuan strategis dan operasional Archi Indonesia. 

 

Dengan memahami dan mengelola risiko kami memberikan kepastian dan keyakinan yang lebih besar 

kepada para pemegang saham, karyawan, pemasok kami dan masyarakat di mana kami beroperasi. 

 

Salah satu dari tanggung jawab utama dari Direktur-Direktur Archi Indonesia bersama-sama adalah untuk 

menetapkan tingkat-tingkat toleransi dan mengelola risiko pada tingkat-tingkat toleransi yang telah 

ditetapkan. Dengan mengingat hal tersebut, penting untuk menentukan apakah proses-proses manajemen 

risiko sudah ada dan bekerja secara efektif, yang mencakup risiko-risiko bisnis utama atau penting yang 

dikelola pada tingkat toleransi yang ditetapkan. 

 

Saat ini, di dalam Archi Indonesia, telah terdapat Struktur Manajemen Risiko berikut ini: 

 Direksi Archi Indonesia 

 Komisaris Archi Indonesia 

 Rencana Bisnis dan Kasus Bisnis 

 Struktur Persetujuan 

 Tata Kelola dan Pengendalian Internal 

 Pelaporan Kinerja Keuangan 

 Manajemen Risiko Keuangan dan Operasional 

 Perencanaan Kas 

 

Pedoman umum mengenai bagaimana fungsi Manajemen Risiko harus dilaksanakan di dalam suatu 

organisasi dapat diadopsi dengan beberapa pedoman, kerangka dan proses.                   

 

 

- Selesai - 

 


